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Abstract

Background: Leukocytes are blood cells that contain a nucleus, also called white blood cells. Leukocytes
are one of the blood components that play a role in protecting against infections caused by viruses,
bacteria, or metabolic processes of toxins. There are five types of leukocytes, each of which has a specific
function in fighting pathogens, namely neutrophils, eosinophils, basophils, monocytes, and lymphocytes.
Leukocytes function as the body's defense system by being transported to cells that experience
inflammation such as due to oxidation. Physiological stimulation that can increase the number of
leukocytes is exercise, emotion, and extreme temperatures. Red guava is one of the fruits that has many
benefits, the benefits of red guava include containing 228 mg/100 grams of vitamin C, rich in folic acid,
maintaining the immune system, and preventing anemia. Research Objective: to determine the difference
in leukocyte examination results before and after administration of red guava juice. Research Method:
Experiment. The study was conducted on March 1, 2023 at Bunda Hospital Palembang and sampling
was carried out at the Muhammadiyah Institute of Health Sciences and Technology Palembang, totaling
30 EDTA blood samples with two treatments. Results: the results of the study had an average value of
the number of leukocytes before giving red guava juice, namely 6,596 cells/ymm3 and the number of
leukocytes after giving red guava juice, namely 5,716 cells/fmma3. The results of the paired T-test obtained
a p value = 0.122. Conclusion: There’s no differences of Leukocyte examination before or after giving
red guava juice.
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Abstrak

Latar Belakang : Leukosit adalah sel darah yang mengandung inti, disebut juga sel darah putih. Leukosit
salah satu komponen darah yang berperan dalam melindungi dari infeksi yang disebabkan oleh virus,
bakteri, ataupun proses metabolik toksin. Terdapat lima jenis leukosit, yang masing-masing memeliki
fungsi khusus dalam melawan pathogen, yaitu neutrofil, eosinofil, basofil, monosit, dan limfosit. Leukosit
memiliki fungsi sebagai sistem pertahanan tubuh dengan cara diangkut menuju sel-sel yang mengalami
inflamasi seperti akibat oksidatif. Stimulasi fisiologis yang dapat mengakibatkan peningkatan jumlah
leukosit yaitu olahraga, emosi, adanya suhu yang ekstrim. Jambu biji merah merupakan salah satu buah
yang memiliki banyak manfaat, manfaat jambu biji merah antara lain mengandung vitamin C 228 mg/100
gramnya, kaya akan asam folat, menjaga sistem kekebalan tubuh, dan mencegah anemia. Tujuan
Penelitian: untuk mengetahui perbedaan hasil Pemeriksaan leukosit sebelum dan sesudah pemberian jus
jambu biji merah. Metode Penelitian: Eksperimen. Penelitian dilakukan pada tanggal 01 Maret 2023 di
RS Bunda Palembang dan pengambilan sampel dilakukan di institut ilmu kesehatan dan tekonologi
muhammadiyah palembang yang berjumlah 30 sampel darah EDTA dengan dua perlakuan. Hasil: hasil
penelitian memiliki nilai rata-rata jumlah leukosit sebelum pemberian jus jambu biji merah yaitu 6.596
sel/mm? dan jumlah leukosit sesudah pemberian jus jambu biji merah yaitu 5.716 sel/mm3. Hasil uji T-
berpasangan didapatkan nilai p = 0,122. Kesimpulan: Tidak ada perbedaan nilai leukosit sebelum
ataupun sesudah pemberian jus jambu biji merah.

Kata Kunci : Leukosit, jus jambu biji merah, kesehatan darah, perubahan leukosit
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1. Pendahuluan

Pemeriksan  laboratorium  merupakan
pemeriksaan  penunjang untuk  diagnosis
penyakit. Pemeriksaan laboratorium merupakan
penelitian perubahan yang timbul pada penyakit
dalam hal susunan kimia dan mekanisme
biokimia tubuh. Pemeriksaan laboratorium juga
sebagai ilmu terapan untuk menganalisa cairan
tubuh dan jaringan. Pemeriksaan laboratorium
khususnya hematologi banyak diminta para
dokter untuk membantu menegakkan diagnosis
oleh karena itu pemeriksaan laboratorium harus
dilakukan dengan baik menurut prosedur yang
telah ada sehingga didapatkan hasil yang teliti,
tepat, cepat dan dapat dipercaya [1].

Pemeriksaan hematologi sangatpenting,
sering digunakan dalam pemeriksaan penafsiran
kesehatan. Pemeriksaan hematologi rutin terdiri
dari beberapa jenis pemeriksaan. Hemoglobin,
jumlah  leukosit, jumlah eritrosit, nilai
hematocrit, jumlah trombosit. Pemeriksaan
darah lengkap telah menggunakan alat automatic
hematologi  analyzer [2].  Pemeriksaan
hematologi adalah pemeriksaan yang dilakukan
untuk mengetahui keadaan darah dan komponen-
komponen didalam darah. Darah terdiri dari
eritrosit, leukosit, trombosit, serta cairan yang
berwarna ke-kuningan disebut dengan plasma
[3].

Jambu biji merupakan salah satu buah yang kaya
akan vitamin C asam askorbat. Kandungan
vitamin C dalam jambu biji bahkan lebih tinggi
dibandingkan jeruk. dalam 100 gram jambu biji,
terdapat sekitar 200-300 mg vitamin C yang
berperan penting dalam sistem imun, termasuk
dalam mempengaruhi kadar leukosit [4]. Leukosit
adalah sel darah yang mengandung inti, disebut
juga sel darah putih. Leukosit salah satu
komponen darah yang berperan dalam melindungi
dari infeksi yang disebabkan oleh virus, bakteri,
ataupun proses metabolik toksin. Terdapat lima
jenis leukosit, yang masing-masing memeliki
fungsi khusus dalam melawan pathogen, yaitu
neutrofil, eosinofil, basofil, monosit, dan limfosit.
Leukosit memiliki fungsi sebagai sistem
pertahanan tubuh dengan cara diangkut menuju
sel-sel yang mengalami inflamasi seperti akibat
oksidatif [5]. Jumlah leukosit dipengaruhi oleh
stimulasi terhadap kelenjar adrenal. Stimulus ini
dapat terjadi secara farmakologis dan karena
adanya kebutuhan fisiologis. Stimulasi fisiologis
yang dapat mengakibatkan peningkatan jumlah
leukosit yaitu olahraga, emosi, adanya suhu yang
ekstrim [6].

Jambu biji merah merupakan salah satu buah yang

memiliki banyak manfaat, manfaat jambu biji
merah antara lain mengandung vitamin C 228
mg/100 gramnya, kaya akan asam folat, menjaga
sistem kekebalan tubuh, dan mencegah anemia.
Jambu biji merah juga mengandung mineral yang
dapat memperlancar pembentukan hemoglobin
sel darah merah. Vitamin C memiliki peran dalam
membantu mereduksi besi ferri (Fe3+) menjadi
ferro (Fe2+) dalam usus halus sehingga mudah
diabsorbsi 3-6 kali, proses reduksi tersebut akan
semakin besar bila pH didalam lambung semakin
asam. Vitamin C dapat menambah keasaman
sehingga dapat meningkatkan penyerapan zat besi
hingga 30%. Sehingga vitamin C sangat berperan
dalam pembentukan hemoglobin [7].

Leukosit dalam darah jumlahnya lebih sedikit
daripada eritrosit dengan rasio 1 : 700. Dalam
keadaan normalnya terkandung 4x10° hingga
11x10° sel darah putih di dalam seliter darah
manusia dewasa yang sehat (sekitar 7000-25000
sel per tetes). Dalam setiap milimeter kubik darah
terdapat 6000 sampai 10000 (rata-rata 8000) sel
darah putih. Dalam kasus leukemia, jumlahnya
dapat meningkat hingga 50000 sel per tetes. Jika
jumlahnya lebih dari 11000 sel/mm3 maka
keadaan ini disebut Leukositosis dan bila jumlah
kurang dari 4000 sel/mm3 maka disebut
leukopenia [8].

Hematology Analyzer adalah alat pemeriksaan
otomatis yang banyak digunakan laboratorium
dalam pemeriksaan darah [9]. Alasan pokok
sebagian besar laboratorium lebih memilih untuk
menggunakan alat hematologi automatis karena
proses pengerjaan alat ini tentunya lebih efektif
dan tidak perlu menghabiskan waktu yang lama
serta mampu melakukan beberapa parameter
pemeriksaan secara simultan. Alat Hematology
Analyzer bekerja dengan prinsip floy cytometri

[6].

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Eksperimen. lokasi
penelitian di Laboratorium Hematologi RS
Bunda Palembang dan waktu penelitian
dilakukan pada bulan februari- Maret 2023,
objek penelitian ini adalah adalah mahasiswi
tingkat 3 dan 4 Fakultas Sains dan Teknologi
Program Studi DIV Teknologi Laboratorium
Medis Institut Kesehatan Dan Teknologi
Muhammadiyah Palembang dengan
menggunakan rumus Slovin [9].

Kriteria inklusi ialah Mahasiswi DIV TLM
tingkat III berjumlah 20 dan IV berjumlah 23
mahasiswi Muhammadiyah Palembang, usia 17
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sampai 22 tahun, jenis kelamin perempuan.

Teknik  pengambilan  sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Purposive
Sampling yaitu, teknik penetapan sampling
yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu
sesuai ciri-ciri yang dikehendaki.

Alat dan bahan yang digunakan ialah,
APD, Hematologi analyzer, Tourniquet, Tabung
EDTA, Rak tabung, Jarum Vacum, Holder,
Darah EDTA, Alkohol Swab, Kapas Kering,
Plaster [10].

Prosedur kerja penelitian pada tahap
preanalitik lakukan persiapan alat dan bahan serta
pengambilan sampel. Tahap Analitik melakukan
pemeriksaan leukosit sebelum dan sesudah
pemberian jus jambu biji merah, dan dilanjutkan
tahap pasca analitik tahap mulai dari mencatat
hasil pemeriksaan dan memberikan interpretasi
hasil sampai dengan pelaporan [11].

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil  penelitian  yang diperolen  dari
pengujian“perbedaan hasil pemeriksaan leukosit
sebelum dan sesudah pemberian jus jambu biji
merah" dilakukan di Laboratorium Hematologi
RS Bunda Palembang pada 01 Maret 2023. Pada
penelitian ini adalah Pemeriksaan leukosit
sebelum dan sesudah pemberian jus jambu biji
merah. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui apakah adaperbedaan antara leukosit
sebelum pemberian jus jambu biji merah dan
sesudah pemberian jus jambu biji merah dan
hasil penelitian didapat sebagai berikut :

Table 1. Hasil Rata-rata Perbedaan Hasil
Pemeriksaan Jumlah Leukosit Sebelum
dan Sesudah Pemberian Jus Jambu Biji
Merah

Rata-rata Jumlah
Leukosit

m Sebelum m Sesudah

Berdasarkan gambar diagram rata-rata
perbedaan hasil pemeriksaan hitung jumlah
leukosit sebelum dan sesudah pemberian jus

jambu biji merah didapatkan rata-rata pada
sebelum pemberian jus jambu biji merah yaitu
6.596 sel/mm3 sedangkan rata-rata pada sesudah
pemberian jus jambu biji merah yaitu 5.716
sel/mms,

Tablet 2 Hasil Uji Normalitas

Pemberian Jus Jambu Mean SD P
Biji Merah

Sebelum 6.596.33 2.537.833 0.065

Sesudah 5,716.00 1,677.343 0.612

Hasil pemeriksaan jumlah leukosit sebelum
pemberian jus jambu biji merah sebesar 0.065
yang artinya nilai sig lebih dari 0.05 (0,000 >
0.05), dan nilai signifikansi (P) hasil pemeriksaan
jumlah leukosit sesudah pemberian jus jambu biji
merah sebesar 0.612 yang lebih besar dari 0.05
(0.612 > 0,05). Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal. Oleh karena
itu, pengujian dilanjutkan dengan uji T
berpasangan (Paired Sample T Test).

Tablet 3 Hasil Uji T Berpasangan

Mean P Ket

Sebelum Jus
Sesudah Jus

Tidak terdapat

0.551.922  0.122 perbedaan

Hasil uji T berpasangan di dapatkan nilai p
yaitu 0.122, dimana hasil tersebut lebih dari nilai
0.05 vyang artinya hasil pengujian ini
menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan hasil
pemeriksaan jumah leukosit sebelum dan sesudah
pemberian jus jambu biji merah.

Pembahasan

Penelitian  ini  menggunakan  sampel
mahasiswi tingkat 3 dan 4 Program Studi DIV
Teknologi Laboratorium Medis Ikest
Muhammadiyah Palembang yang berjumlah 30
mahasiswi  dimana pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling yang
didasarkaan pada suatu pertimbangan tertentu
yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan
ciri atau sifat-sifat populasi yang diketahui
sebelumnya, dimana pada penelitian ini terdapat
dua perlakuan yaitu sebelum dan sesudah
pemberian jus jambu biji merah [12].

Hasil penelitian  pemeriksaan  jumlah
leukosit dengan menggunakan sampel EDTA
pada mahasiswi sebelum dan sesudah pemberian
jus jambu biji merah di dapat rata-rata pada
sampel sebelum pemberian jus jambu biji merah
di dapatkan 6.596 sel/mm?3 sedangkan pada
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sampel sesudah pemberian jus jambu biji merah
5,716 sel/mms3.

Faktor yang menyebabkan leukosit
meningkat yaitu, obesitas IMT yang tinggi dapat
menyebabkan peningkatan kadar leukosit,
Infeksi dan inflamasi dapat meningkatkan kadar
leukosit dalam tubuh, sebagai bentuk upaya dari
pertahanan tubuh atau imunitas tubuh, Aktivitas
fisik yang berlebihan dapat menyebabkan
penambahan  stress oksidatif dan akan
meningkatkan jumlah leukosit dalam tubuh dan
Diare [12].

Data dilakukan uji statistik dengan
menggunakan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS) 26.0 dengan dilakukan
uji normalitas didapatkan hasil nilai signifikan
atau p = 0.065 pada sampel sebelum pemberian
jus jambu biji merah serta p = 0.612 pada sampel
sesudah pemberian jus jambu biji merah pada
pemeriksaan jumlah leukosit artinya data
tersebut  berdistribusi  normal  kemudian
dilanjutkan dengan uji T berpasangan (Paired T
test), nilai signifikan yang didapat adalah p =
0.122 artinya tidak ada perbedaan antara jumlah
leukosit sebelum dan sesudah pemberian jus
jambu biji merah.

Kadar leukosit dipengaruhi oleh asupan
makanan yang sehat terutama makanan yang
mengandung vitamin C, stress, dihidrasi, infeksi,
dan pemberian antibiotic [13]. Vitamin C tidak
hanya meningkatkan produksi leukosit, tetapi
juga membantu dalam pengaturan homeostasis
sistem imun. Kandungan yang terdapat pada
jambu biji, khususnya kandungan vitamin C
tidak memiliki pengaruh terhadap jumlah
kuantitas dari sel darah merah [14]. Hal tersebut
menyebabkan tidak memiliki perbedaan hasil
pemeriksaan leukosit sebelum dan sesudah
pemberian jus jambu biji merah.

Penelitian sebelumnya juga menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh jus jambu biji merah
terhadap kadar leukosit darah pada pasien post
sectio caesarea di ruang dahlia rs raden soedjati
purwodadi [15]. Sedangkan menurut Herpina
menyatakan bahwa jus jambi biji merah tidak
mempengaruhi ~ kadar  haemoglobin  pada
mahasiswa stambuk 2016, dan menurut Piyapong
[7] menyatakan bahwa tidak ada interaksi antara
suplemen dan status latihan pada variabel-
variabel tersebut sebelum dan sesudah latihan.
Namun, CAJ meningkatkan jumlah neutrofil
istirahat dan jumlah leukosit yang diinduksi
olahraga pada kelompok terlatih.

4. Kesimpulan

[6]

[7]

Berdasarkan hasil  penelitian  tentang
Perbedaan hasil pemeriksaan leukosit sebelum
dan sesudah pemberian jus jambu biji merah dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan antara
jumlah leukosit sebelum dan sesudah pemberian
jus jambu biji merah
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